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Abstrak

Dalam penyusunan ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif,
menggunakan penentuan informan snow ball serta untuk megumpulkan data yang dibutuhkan, peneliti
menggunakan tiga metode pengumpulan data, yakni observasi, wawancara dan dokumentasi.
Kemudian untuk menganalisis data peneliti menggunakan dua cara yaitu mendeskripsikan data dan
membuat kesimpulan, selanjutnya peneliti menggunakan teknik keabsahan data triangulasi yang
dimana peneliti membandingkan wawancara satu dengan yang lainnya untuk memperoleh
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, mahasiswa menggunakan media sosial tiktok
untuk menonton konten dakwah secara terus-menerus sehingga mahasiswa menjadikan konten
dakwah tersebut sebagai jawaban atas masalah-masalah pribadi mereka, hal ini merujuk pada
perubahan perilaku mahasiswa, namun perubahan tersebut tidak secara langsung melainkan melalui
beberapa tahap, tahapan tersebut dimulai dari perubahan dalam bertutur kata, meningkatnya
pengetahuan tentang ajaran islam dan perubahan dalam berperilaku sesuai dengan tontonan mereka
pada konten dakwah di media sosial tiktok.

Kata Kunci: Konten; Dakwah; TikTok; Perilaku

Abstract

In this preparation, the researcher used a descriptive qualitative research method, using
snow ball informant determination and to collect the required data, the researcher used three
data collection methods, namely observation, interviews, and documentation. then to analyze
the data the researcher used two methods, namely describing the data and making
conclusions, then the researcher used the triangulation data validity technique where the
researcher compared one interview with another to obtain conclusions. Research result show
that, students use TikTok social media to watch preaching content as an answer to their
personal problems, this refers to changes in student behavior, but these changes are not
immediate but go through several stages, these stages start from changes in in words,
increasing knowledge about Islamic teachings and changes in behavior according to their
viewing of preaching content on TikTok social media.
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PENDAHULUAN

Kehidupan manusia telah berubah sebagai akibat dari kemajuan teknologi. Perkembangan
teknologi informasi telah mengubah perilaku manusia. Di era digitalisasi seperti saat ini,
perkembangan teknologi dan informasi menunjukan kemajuan yang begitu pesat
(Syahruddin, 2020). Pergeseran ini terjadi dalam sikap, perasaan, dan perilaku orang.
Pergeseran ini juga mempengaruhi sejumlah aspek eksistensi manusia, termasuk norma-
norma budaya, etika, dan komponen budaya. Media sosial merupakan salah satu bidang
teknologi informasi yang berkembang dengan cepat. Media sosial adalah generasi baru alat
kolaborasi dan komunikasi yang membuka berbagai interaksi yang sebelumnya tertutup bagi
masyarakat umum (Liedfray et al., 2022).

Media merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari
komunikator kepada khalayak (Ode et al., 2023). Media sosial adalah platform untuk media
yang menekankan kehadiran pengguna dan mendorong kreativitas dan kerja sama
(Menungsa, 2023). Akibatnya, media sosial dapat dipandang sebagai media online
(fasilitator) yang meningkatkan hubungan pengguna dan ikatan sosial (Setiadi, 2016).

Media sosial juga memiliki aplikasi dan jenis yang berbeda-beda, dan banyak sekali
aplikasi media sosial yang mudah diakses semua orang di seluruh dunia dapat berinteraksi
satu sama lain. Contoh aplikasi media sosial antara lain Instagram, WhatsApp, Facebook, G-
Mail, SnapChat, Twitter, Youtube, Tiktok, dan masih banyak lagi yang lainnya (Agis Dwi
Prakoso, 2020). Di antara semua aplikasi tersebut TikTok saat ini menjadi media sosial yang
paling banyak digunakan (Andriani et al., 2024).

Tiktok merupakan salah satu aplikasi yang menawarkan special effect unik dan menarik
yang dapat dengan mudah digunakan oleh pengguna, aplikasi ini untuk membuat video
pendek keren yang mampu menarik perhatian banyak penonton. Dengan menggunakan media
sosial TikTok, seseorang dapat berinteraksi dengan objek jejaring sosial (teman, keluarga,
sahabat, relasi bisnis, atau dapat belajar tentang lokasi rekreasi dan kuliner). Objek jejaring
sosial ini penting bagi mereka yang menggunakannya (Shafa Tasya Kamilah et al., 2023).

Saat ini TikTok banyak digunakan oleh berbagai pihak untuk menyebarkan atau
menerima informasi, termasuk informasi budaya, politik, fashion, dan agama (dalam hal ini
Islam) dalam bentuk konten dakwah. Konten dakwah merupakan upaya untuk mengajak,
mengikuti dan menyebarkan ajaran Islam ke seluruh lapisan masyarakat melalui media sosial
(Mahdar et al., 2023). Dakwah juga merupakan proses pendidikan yang baik dan harus
berkaitan dengan nilai-nilai Islam.Sesuai dengan karakteristiknya, media sosial TikTok juga
dapat digunakan sebagai media penyebaran konten dakwah, karena informasi yang
disampaikan dapat dengan mudah menyebar ke seluruh penjuru dunia (Palupi et al., 2021).

Tiktok memungkinkan seseorang untuk mempublikasikan video untuk jangka waktu
singkat, konten dakwah yang disajikan di platform media sosial tiktok juga dapat dianggap
bermanfaat (Rahimallah et al, 2022). untuk mengamanatkan bahwa pengguna
menyampaikan informasi secara ringkas dan jelas. Inilah yang menarik seseorang untuk
menonton konten dari dakwah. Dimungkinkan juga untuk belajar melalui dakwah bahwa
agama lebih dari sekadar seperangkat keyakinan sebaliknya, itu adalah multisistem yang
mengatur keberadaan manusia. Kemudian, dakwah yang dilakukan para da'i tidak diragukan
lagi memiliki keutamaan mengungkapkan kebenaran dan membantu orang menyadari
kebaikan sehingga kebaikan akan selalu menang dan kejahatan dapat dihindari.
memanfaatkan berbagai media dakwah. Ini sangat memudahkan pelaksanaan kegiatan
dakwah (Weny Maulida Nabila et al., 2023).

Mabhasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi
Tenggara (Unusra) telah memanfaatkan media sosial Tiktok dalam melakukan pencarian
berbagai konten, baik konten hiburan, edukasi, dakwah, dan lain-lain. Fokus peneliti adalah
konten dakwah. Berdasarkan pengamatan awal peneliti menggunakan google formulir, dari
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seluruh mahasiswa yang menggunakan tiktok hanya 39 orang yang mengisi quesioner
tersebut, dari 39 orang yang mengisi quesioner, hanya 37 orang menjawab bahwa telah
menonton konten dakwah. Peneliti melihat mahasiswa cenderung melewati (skip) konten
dakwah ketika konten tersebut muncul di beranda tiktok mereka, namun fokus penelitian ini
adalah mahasiswa yang menonton konten dakwah hingga selesai.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
Efektivitas Konten Dakwah Pada Media Sosial Tiktok Terhadap Perilaku Mahasiswa
Mahasiswa Program Studi IImu Komunikasi Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi
Tenggara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021)
yang diharapkan dapat memberikan penjelasan yang lebih menyeluruh dan dapat dipahami
untuk suatu fenomena atau peristiwa; Semakin spesifik temuannya, semakin baik. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak perilaku konten dakwah di media
sosial pada mahasiswa Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara.

Penelitian ini telah dilaksanakan di program studi Ilmu Komunikasi Universitas Nahdlatul
Ulama Sulawesi Tenggara.pada bulan Februari 2024 hingga April 2024. Subjek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara.

Teknik penentuan Informan dalam penelitian ini menggunakan teknik snowball.
Menemukan, memilih, dan memilih informan dalam jaringan atau rantai hubungan abadi
dicapai melalui penggunaan metode bola salju. Jaringan ditunjukkan oleh peneliti sebagai
sosiogram lingkaran yang bergabung dengan garis atau terhubung. Setiap lingkaran
menunjukkan satu informan atau kasus transisi (Sulistiyaningsih, 2018).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah
metode alternatif validasi data. Informasi dapat dibandingkan at au dikecualikan untuk
tujuan audit. Konsultasi sumber tambahan adalah metode triangulasi yang paling sering
digunakan. Wawancara, observasi langsung, dan observasi tidak langsung digunakan dalam
proses triangulasi. Tujuan dari pengamatan tidak langsung ini adalah untuk melihat tindakan
dan kejadian tertentu, dan kemudian, dengan menggunakan informasi yang dikumpulkan dari
pengamatan tersebut, membangun hubungan antara keduanya. Teknik pengumpulan data
menggunakan data primer dan sekunder pelengkap (Wulandari, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Media Sosial Tiktok

Media sosial tiktok yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media sosial yang
digunakan oleh mahasiswa untuk menonton konten dakwah. Berdasarkan observasi, peneliti
melihat bahwa mahasiswa Progra m Studi [lmu Komunikasi Universitas Nahdlatul Ulama
Sulawesi Tenggara menggunakan berbagai media sosial, diantaranya Instagram, Facebook,
Tikok, dan lain sebagainya. Namun dalam menonton konten dakwah mereka menggunakan
media sosial tiktok. Tiktok adalah sebuah platform media sosial yang digunakan untuk
membuat dan berbagi video pendek dengan berbagai konten seperti hiburan, pendidikan,
dakwah, dan lainnya.

Menurut (Kustiawan, 2022) mengatakan bahwa tiktok adalah media sosial yang
menggunakan metode audio visual, dimana kita dapat melihat gambar atau video yang
bergerak sambil mendengarkan suara nyanyian, musik, ataupun penjelasan pemaparan dari
video yang kita lihat. Selanjutnya tiktok merupakan aplikasi media sosial online yang
menyediakan fitur untuk membuat konten dan membagikan konten berupa video berdurasi
pendek (Sirli, Nurhadi, 2016).

ISSM 3025-4345

\
Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara Q] l S D ] K I" || | || "l | |I| ||I I |I |||
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) o 773035 434006




156

Ketika mencari berbagai informasi konten dakwah, mahasiswa di Program Studi [lmu
Komunikasi terutama beralih ke media sosial Tiktok. Hal ini konsisten dengan teori
ketergantungan media, yang menyatakan bahwa media membentuk masyarakat karena
memenuhi kebutuhan dan keinginan rakyat. Bukan dikarenakan media menggunakan
beberapa pengawasan pada setiap individu masyarakat. Asumsi teori tersebut
mengindikasikan bahwa pengaruh media terutama disebabkan oleh media memenuhi
kebutuhan dan keinginan mahasiswa, bukan karena pengawasan langsung dari media
terhadap mahasiswa. Ini berarti bahwa media lebih berperan sebagai pemenuh kebutuhan dan
keinginan yang sudah ada pada mahasiswa daripada sebagai pengawas yang memaksakan
pandangan tertentu.

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa
tiktok adalah media sosial yang menyajikan beberapa video berdurasi pendek yang digunakan
mahasiswa dalam pencarian berbagai informasi atau konten yang mereka butuhkan.
Kemudahan dalam mencari informasi atau konten serta penyajian video yang singkat dan
mudah dipahami membuat mahasiswa tertarik menggunakan tiktok. Oleh karena itu tiktok
menjadi pilihan mahasiswa untuk menonton konten dakwah.

b. Audiens (Komunikan)

Berdasarkan observasi peneliti pada Februari 2024 melihat bahwa mahasiswa Program
Studi Ilmu Komunikasi Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara telah memanfaatkan
media sosial tiktok untuk menonton konten dakwah. Konten-konten yang mereka tonton
merupakan video rekomendasi dari tiktok dan berdasarkan rekomendasi akun yang mereka
ikuti. Dalam menonton konten dakwah umumnya mereka adalah individu yang memiliki
minat dalam memperdalam pengetahuan agama, mencari inspirasi, atau bimbingan moral.
Konten dakwah mencakup beragam topik, mulai dari tafsir al-qur’an, nasihat agama, hingga
cerita inspirasi, yang disajikan dalam bentuk format media seperti video, tulisan atau podcast.

Penggunaan media sosial tiktok telah digunakan secara massif oleh mahasiswa, salah satu
tujuannya yaitu untuk menonton konten dakwah. Berdasarkan dokumentasi pada gambar
diatas menunjukkan mahasiswa sedang menonton konten dakwah yang muncul pada beranda
tiktok mereka dan berdasarkan rekomendasi video dari media sosial tiktok.

Menurut Effendy (Saskara, 2021) menyatakan audiens adalah kelompok anggota
masyarakat yang beragam. Untuk membangkitkan minat pada informasi atau materi di media
sosial TikTok, audiens dapat didefinisikan sebagai penerima, pembaca, audiens, atau
sekelompok orang yang terlibat dalam proses komunikasi massa yang persepsinya akan
diubah. Audiens merupakan kumpulan dari anggota masyarakat yang terlibat dalam proses
komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju dan bersifat heterogen. Oleh karena itu,
khalayak dapat dikatakan sebagai audiens, penerima, pembaca, atau sejumlah orang yang
terlibat dalam proses komunikasi massa yang akan diubah persepsinya dengan tujuan untuk
menarik minat terhadap suatu informasi atau konten di media sosial tiktok.

Ketergantungan mahasiswa akan konten dakwah dimulai pada tingkat untuk belajar
memahami agama melalui konten dakwah dimedia sosial, selanjutnya mahasiswa yang
memiliki masalah individu menggunakan informasi konten dakwah sebagai pandangan yang
membantu mereka memahami permasalahan tersebut. Hal ini sesuai dengan asumsi kedua
teori dependensi media yang menyatakan seseorang dipengaruhi oleh media sangat
ditentukan oleh bagaimana mereka menggunakannya. Misalnya, semakin banyak orang
mengandalkan sumber media untuk mendapatkan informasi, semakin besar kemungkinan
media akan berdampak pada sikap, keyakinan, dan bahkan perilaku mereka.

Penggunanan media sosial tiktok untuk menonton konten dakwah telah digunakan secara
aktif dalam sehari-hari. Namun, beberapa mahasiswa yang menonton konten dakwah tidak
mengikuti akun yang menyebarkan konten dakwah. Akan tetapi konten-konten dakwah akan
terus bermunculan di beranda pengguna karena tiktok menghadirkan konten berdasarkan
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rekomendasi video yang sering di tonton oleh para penggunanya. Penyajian konten dakwah
yang unik dan beragam membuat mahasiswa menjadikan media tersebut sebagai pelarian dari
masalah kehidupan yang dialami oleh para mahasiswa yang menonton konten dakwah.
Dengan demikian mahasiswa yang memiliki masalah pribadi akan menjadikan konten
dakwah menjadi bagian dari solusi untuk menjawab permasalahan yang mereka hadapi.
Ketergantungan tersebut akan meningkat seiring bertambahnya masalah yang dihadapi dan
berpotensi menjadikan konten dakwah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan untuk memahami bagaimana mahasiswa memiliki ketertarikan pada konten
dakwah yaitu:

Mahasiswa yang menonton konten dakwah adalah mahasiswa yang memiliki masalah
dalam hidupnya sehingga mereka menjadikan konten tersebut sebagai jalan keluar dari
permasalahan yang mereka alami.

Ketertarikan dalam belajar mengenai agama Islam juga menjadi alasan bagi mereka untuk
menonton konten dakwah, sehingga mereka akan memahami apa saja larangan dan perintah
yang belum mereka ketahui sebelumnya serta sebagai pelajaran hidup untuk merubah
perilaku.

c. Efek Konten Dakwah Terhadap Perilaku Mahasiswa

Berdasarkan observasi peniliti melihat bahwa mahasiswa Program Studi I[mu
Komunikasi Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara yang memiliki ketergantungan
pada konten dakwah adalah mahasiswa yang ingin mendalami pengetahuan tentang agama
Islam dan mahasiswa yang memiliki masalah yang terjadi di kehidupan pribadi mereka.
Sehingga dengan menonton konten dakwah tersebut mengakibatkan adanya perubahan dalam
diri amahasiswa, akan tetapi perubahan itu tidak secara signifikan melainkan secara bertahap.

Seseorang yang menonton konten dakwah menjadikan tayangan tersebuat sebagai bagian
dari perjalanan spiritual, kebiasan dalam menonton tayangan dakwah dapat menuju kepada
proses perubahan perilaku secara bertahap. Tahapan tersebut bermula dari ketertarikan oleh
konten dakwah pada media sosial tiktok, kemudian mahasiswa mulai memahami konsep
keagaman yang mereka tonton dan menerapkan informasi tersebut dalam kehidupan sehari-
hari, selanjutnya menuju kepada perubahan, serta memperkuat iman dalam menghadapi
tantangan hidup.

Perubahan audiens yang disebabkan oleh paparan pesan media dikenal sebagai efek.
mengidentifikasi dampak atau perubahan dalam domain pengetahuan, sikap, dan perilaku
aktual, menurut David Berlo (ZEN, 2021). Hal ini umumnya terjadi bahwa perubahan
perilaku datang sebelum sikap, dan bahwa perubahan pengetahuan datang sebelum sikap.
Reaksi penonton, yang berfungsi sebagai umpan balik, mengungkapkan efeknya. Umpan
balik dengan demikian adalah cara untuk belajar tentang dampaknya.

Peneliti menemukan bahwa mahasiswa yang membutuhkan lebih banyak informasi
tentang konten dakwah lebih cenderung bergantung pada media dan terpengaruh oleh media
sosial TikTok. Efek media jangka panjang pada tingkat kognitif, afektif, dan perilaku
masyarakat dimungkinkan oleh peran penting yang dimainkan konten dakwah dalam
kehidupan mahasiswa.

Peneliti melihat mahasiswa yang memiliki kebutuhan yang lebih banyak informasi pada
konten dakwah akan lebih di pengaruhi media sosial tiktok dan mempunyai ketergantungan
media yang lebih besar. Keterlibatan konten dakwah yang besar pada kehidupan mahasiswa
memungkinkan semakin meningkatnya efek media pada individu di tingkat kognitif, afektif,
dan perilaku dalam jangka panjang.

Berdasarkan obserevasi dan hasil wawancara diatas dengan beberapa informan peneliti
menemukan bahwa mahasiswa yang menonton konten dakwah cenderung berubah
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perilakunya, namun perubahan tersebut tidaklah siglnifikan akan tetapi ada tahapan-tahapan
yang mereka lewati di antaranya merubah kebiasaan perkataan dan tindakan sesuai apa yang
disampaikan dalam konten dakwah yang mereka tonton di tiktok, mahasiswa yang menonton
konten dakwah juga memiliki permasalahan-permasalahn pribadi, mereka mengatasi
permasalahan tersebut dengan menonton konten dakwah guna mengintropeksi diri mereka
dan membuat mereka lebih tabah dalam menghadapi masalah seperti yang dikatakan oleh
saudari Lela Asnia. Keterlibatan besar konten dakwah pada kehidupan mahasiswa
memungkinkan semakin meningkatnya efek media pada individu perilaku dalam jangka
panjang, karena mahasiswa yang menonton konten dakwah selalu konsisten dalam menonton
tayangan dakwah pada media sosial tiktok.

SIMPULAN

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa, media sosial TikTok adalah platform yang
digunakan mahasiswa di Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Nahdlatul Ulama
Sulawesi Tenggara untuk menonton konten dakwah, sesuai dengan temuan penelitian dan
debat yang dirinci pada bab sebelumnya. Hal itu disebabkan karena penyampaian konten
dakwah di media sosial tiktok mudah dipahami dan penyajian konten dakwah berupa video
singkat yang membuat mahasiswa tidak jenuh ketika menonton konten dakwah yang
disampaikan melalui media sosial tiktok. Selain itu, peneliti juga mengungkapkan bahwa
konten dakwah tersebut memiliki efek terhadap perubahan sikap, dan perilaku mahasiswa
dalam konteks keagamaan dan sosial. Akan tetapi perubahan tersebut tidak secara signifikan
melainkan secara bertahap. Tahapan tersebut dimulai dari merubah kebiasaan perkataan dan
tindakan sesuai apa yang disampaikan dalam konten dakwah yang mereka tonton di tiktok,
mahasiswa yang menonton konten dakwah juga memiliki permasalahan-permasalahn pribadi,
mereka mengatasi permasalahan tersebut dengan menonton konten dakwah guna
mengintropeksi diri mereka dan membuat mereka lebih tabah dalam menghadapi masalah.
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